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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menyelidiki strategi pembentukan karakter anak usia dini 
melalui ibadah sekolah Minggu. Melalui ibadah sekolah minggu, anak-anak belajar nilai-
nilai moral dan spiritual yang dikemas dalam bentuk ibadah anak. Pendidikan karakter 
adalah proses pengajaran nilai-nilai, etika, moral, dan kepribadian yang bertujuan untuk 
membantu anak-anak dalam membuat keputusan yang tepat tentang apa yang baik dan 
buruk, menjaga hal-hal yang baik, serta menerapkan kebaikan tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari dengan penuh komitmen. Metode yang digunakan adalah kualitatif. Hasil 
penelitian ini adalah terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan, yaitu: 1) 
Pembelajaran Firman Tuhan melalui Alkitab, 2) Kegiatan Ibadah Interaktif, 3) Kegiatan 
Penjangkauan, 4) Teladan Positif, 5) Kolaborasi dengan Orang Tua, 6) Bimbingan dan 
Dukungan yang Konsisten. Kesimpulannya yaitu pembentukan karakter anak usia dini 
merupakan aspek penting dalam perkembangan anak. Salah satu strategi yang efektif 
untuk mencapai tujuan tersebut melalui kegiatan ibadah sekolah minggu. Ibadah sekolah 
minggu tidak hanya memberikan pengetahuan agama tetapi juga menanamkan 
pendidikan karakter yang dapat menjadi pondasi penting dalam kehidupan sehari-hari 
anak usia dini. 
Kata kunci: Strategi, Pembentukan Karakter, Anak Usia Dini, Ibadah Sekolah Minggu  
 

Abstract 

The research aims to investigate strategies for character building in early childhood through 
Sunday school worship. Through Sunday school worship, children learn moral and spiritual 
values presented in the form of children's worship activities. Character education is the process of 
teaching values, ethics, morals, and personality, aiming to help children make appropriate 
decisions about what is right and wrong, maintain good behaviors, and apply these virtues in their 
daily lives with full commitment. The method used is qualitative. The results of this study indicate 
several strategies that can be implemented, including: 1) Learning the Word of God through the 
Bible, 2) Interactive Worship Activities, 3) Outreach Activities, 4) Positive Role Models, 5) 
Collaboration with Parents, 6) Consistent Guidance and Support. In conclusion, character 
building in early childhood is an important aspect of child development. One effective strategy to 
achieve this is through Sunday school worship activities. Sunday school worship not only provides 
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religious knowledge but also instills character education, which can serve as a significant 
foundation in the daily lives of young children. 

Keywords: Strategy, Character Building, Early Childhood, Sunday School Worship 
 
PENDAHULUAN 

Tren Kidz saat ini sudah berada di ambang kekhawatiran. Berkembangnya teknologi 
dan banyaknya penggunaan gadget dengan masing-masing sisi baik dan buruknya, 
membuat anak usia dini berperilaku cepat untuk meniru apa pun yang mereka lihat di  
gadjet. Anak-anak menjadi lebih rentan terhadap konten yang tidak pantas seperti 
kekerasan, dan perilaku konsumtif yang berlebihan. Selain itu, penggunaan gadget yang 
berlebihan juga dapat mempengaruhi kesehatan fisik mereka, seperti masalah 
penglihatan, gangguan tidur, dan kurangnya aktivitas fisik. Penggunaan gadget 
memiliki dampak positif dan negatif terhadap perkembangan anak (Angkow et al., 2023).  

Gadget merupakan salah satu jenis teknologi yang dapat mempengaruhi dan 
menstimulasi seluruh aspek perkembangannya, yang meliputi aspek kognitif, sosial-
emosional, nilai agama dan moral, bahasa serta aspek fisik-motorik . Anak-anak yang 
mendapatkan stimulasi dengan tepat dan benar akan mampu mengembangankan 
perkembangannya secara optimal sesuai dengan tahapan perkembangan usianya. Begitu 
juga sebaliknya, anak yang mendapatkan stimulasi dengan hal-hal negatif juga akan 
berakibat fatal bagi perkembangannya dimasa mendatang (Djaja et al., 2024; Handayani, 
2023).  

Keberadaan gadget merupakan salah satu wujud kemajuan dalam bidang teknologi 
baru sehingga membuat seseorang yang mampu mengaplikasikannya merasa selangkah 
lebih maju dari kondisi sebelumnya. Karena bagaimanapun, keberadaannya 
mempermudah kehidupan dan memiliki pengaruh yang luar biasa bagi kehidupan. Bagi 
anak usia dini gadget merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk 
menstimulasi dan mengembangkan aspek-aspek perkembangannya. Pengenalan gadget 
pada anak usia dini juga dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap 
perkembangan seorang anak, baik secara fisik maupun mental. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh faktor pengawasan orang tua/ guru serta durasi yang digunakan anak bersama 
gadgetnya  (Bawamenewi et al., 2022).  

Dampak positif meliputi perkembangan fungsi adaptif, penambahan pengetahuan, 
perluasan jaringan persahabatan, kemudahan komunikasi, dan peningkatan kreativitas. 
Dampak negatifnya termasuk ketergantungan pada gadget, kesulitan berkonsentrasi di 
dunia nyata, preferensi bermain dengan gadget daripada teman, serta kemalasan 
bergerak dan beraktivitas. Sedangkan dampak negatifnya menyebabkan anak menjadi 
ketergantungan terhadap gadget, sehingga dalam menjalankan segala aktivitas 
hidupnya anak tidak bisa terlepas dari gadget, anak menjadi sulit berkonsentrasi pada 
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dunia nyata, anak menjadi lebih suka bermain dengan gadgetnya daripada bermain 
dengan temannya, dan anak menjadi malas bergerak dan beraktivitas (Boni et al., 2024). 

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, jarang sekali didapati anak usia dini yang tidak 
bermain gadget. Kecederungan yang terjadi adalah anak usia dini sering menangis 
meminta gadget daripada uang jajan. Hal ini juga disebabkan oleh kuatnya daya tarik 
gadget pada anak usia dini. Ditambah lagi jika lingkungan teman sebaya anak usia dini 
merupakan pengguna gadget aktif. Anak usia dini akan merasa ditolak oleh temannya, 
merasa tertinggal dan malu jika belum mempunyai gadget. Hal ini dikarenakan 
permainan dan interaksi yang dilakukan bersama teman sebaya melalui gadget.  

Pengaruh baik atau buruk perkembangan  anak dapat dipengaruhi oelh lingkungan, 
salah satunya adalah lingkungan teman sebaya.  Teman sebaya memiliki pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan emosional anak.  Anak akan merasa diterima oleh 
lingkungannya jika anak tersebut memiliki atau pun memenuhi kriteria sesuai apa yang 
dimiliki oleh lingkungannya. Untuk itu anak usia dini tidak segan-segan merengek jika 
tidak memiliki gadget dan akan berusaha memaksa orang tuanya utuk memenuhi 
keinginan tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Harvard University membuktikan bahwa faktor 
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) bukanlah menjadi faktor utama 
keberhasilan. Faktor yang cukup kuat dalam keberhasilan dipengaruhi oleh  
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill).  Kemampuan mengelola diri 
sendiri berkaitan dengan karakter yang dimiliki oleh seseorang (Ferianti, 2021). Gereja   
memiliki tugas dan   tanggung   jawab melaksanakan amanat Allah  Matius 28:20 
menjelaskan bahwa pengajaran merupakan poin dalam penyelesaian Amanat Agung.  

Pemebentukan karakter dapat dilakukan melalui proses pembelajaran. Karakter 
merupakan hal yang sangat penting dari setiap aspek kehidupan karena karakter yang 
baik akan membentuk orang tersebut menjadi berintegritas dan dapat diandalkan.  Sifat-
sifat yang melekat pada kepribadian seseorang merupakan devinisi karakter kristen. 
Kristen merupakan sebutan bagi seseorang yang menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat secara pribadi, meneladani ajaran Yesus serta mempraktikkan dalam  
kehidupan sehari-hari.  Mengingat pentingnya pendidikan karakter, maka di rasa perlu 
gereja, sebagai wadah pendidikan kristen di gereja melakukan strategi yang tepat dalam 
melakukan pendidikan karakter kepada anak usia dini melalui ibadah sekolah minggu 
(Nurrasyid, 2019).  Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka peneliti 
melakuakn penelitian yang berjudul “Strategi Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 
Melalui Ibadah Sekolah Minggu”.  

Pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan, 
mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan.  Karakter merupakan sikap atau perilaku 
dari seseorang. Setiap anak memiliki karakter unik yang membedakan antara satu dan 
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lain. Keunikan tersebut membuat masing-masing anak istimewa. Ada anak yang mudah 
diatur, mudah dinasihati, dan cepat menerima pelajaran, sementara yang lain sulit 
diatur, suka usil, dan sering mengganggu teman-temannya. 

Sekolah Minggu merupakan lembaga pendidikan kristen di gereja yang mengajarkan 
dan membentuk karakter anak menjadi sesuai dengan nilai-nilai Alkitab. Melalui sekolah 
mingu anak-anak usia dini dibimbing, dituntun, diajar dan dididik dalam mengenai 
dasar-dasar kekristenan, sehingga anak usia dini memiliki pondasi iman yang kuat sejak 
dini. Melalui ibadah sekolah minggu anak usia dini diperkenalkan kepada Kristus. 
Matius 19:14 menegaskan bahwa “Biarkanlah anak-anak itu, janganlah menghalang-
halangi mereka datang kepada-Ku; sebab orang-orang yang seperti itulah yang empunya 
Kerajaan Sorga." Ayat ini menjelaskan bahwa anak usia dini tidak boleh dihalangi untuk 
belajar kebenaran Firman Tuhah (Siswoyo, 2018).  

 Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk karakter seseorang menjadi lebih 
baik.  Selain itu pendidikan karakter juga bertujuan untuk mengembangkan potensi, 
membangun kebiasaan positif, menanamkan rasa tanggung jawab, mengasah 
kemampuan, dan mengembangkan kreativitas anak.  Melihat tujuan pendidikan 
karakter, perlu diketahui bahwa anak usia dini memiliki karakter yang sangat peka 
terhadap lingkungan, anak usia dini juga memiliki kemapuan yang sangat kuat dalam 
meniru, serta mengeksplorasi hal-hal yang menurutnya menarik dan menantang.  

Sekolah minggu sebagai wadah pendidikan karakter di gereja harus menjadi wadah 
yang dapat menciptakan pendidikan yang nyaman dan berhasil. Sehingga proses 
pembentukan karakter pada anak usia dini dapat tercapai dengan baik. Anak usia dini 
mendapat lingkungan yang aman, tempat bermain dan belajar yang menyenangkan, 
figur dan mentor yang menjadi teladan dan wadah tempat anak usia dini didik sesuai 
dengan nilai-nilai Alkitabiah (Siswoyo, 2020).  

Tahapan pendidikan karakter  
Perkembangan perilaku anak terjadi dalam beberapa tahap yaitu:  

1) Tahap I (0-10 tahun)  
Tahap ini sebut tahap lahiriah. Pada tahap ini, pendidikan karakter dapat dilakukan 

dengan metode pemberian arah, pembiasaan, keteladanan, pemberian penguatan dan 
penghargaan serta penerapan sanksi.  
2) Tahapan II (11-15 tahun)  

Tahap ini disebut tahap perilaku kesadaran. Pada tahap ini metode yang dilakukan 
dengan melakukan dialog, pembimbingan dan melibatkan anak secara langsung baik 
dalam melakukan kesepakatan dan menetapkan nilai-nilai yang dibentuk. 
3) Tahap III (15 tahun ke atas)  

Tahap ini sebut tahap kontrol. Pada tahap ini metode yang digunakan adalah 
pengontrolan terhadap kerakter dan tindakan-tindakan yang dilakukan. Hindari sifat 
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otoriter dan pengekangan. Pada tahap ini pengontrolan disertai dengan pemberian 
kepercayaan bukan ancaman (Wangania & Takaliuang, 2021).  

Terdapat tiga tahap dalam pendidikan karakter. Tahapan ini dikenal dengan 3P yaitu 
pemikiran, perasaan, dan perbuatan. Tiga tahapan tersebut adalah: 

1) Tahap pemikiran merupakan tahap pemberian pengetahuan dan pemahaman 
tentang karakter.  Pada tahap ini ditanamkan pemahaman tetang rasio, logika dan 
nilai-nilai kebenaran. Sehingga anak memiliki pemahaman tentang karakter positif 
yang harus dilakuakn dan karakter negatif yang harus dihindari.  

2) Tahap perasaan merupakan tahap menanamkan cinta yang mampu menumbuhkan 
karakter positif. Pada tahap ini menerobos area hati sehingga anak memiliki 
kecintaan dan keinginan yang kuat untuk melakukan nilai-nilai kebenaran (Zega, 
Siahaan, Lase, & Harefa, 2022).  

3) Tahap perbuatan. Pada tahap ini anak didorongan untuk mempraktikkan karakter 
positif diwujudkan atau diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga anak lebih santun dalam berbicara, ramah, penyayang, rajin, jujur, 
menyenangkan, dan menyejukkan pandangan. 

METODE 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis teks atau pun studi 
pustaka. Peneliti membaca serta mencatat bahan penelitian. Peneliti melakukan 
pencarian sumber-sumber yang dapat dijadikan rujuan dan acuan dalam buku, jurnal 
dan riset-riset sebelumnya (Zega, Siahaan, Lase, Harefa, et al., 2022). Selanjutnya peneliti 
melakukan penggalian dan mencatat semua informasi dan data yang ditemukan.  
menggali informasi berupa catatan dan data deskriptif yang ditemukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membentuk karakter pada anak usia dini melalui ibadah sekolah minggu dapat 
dilakukan dengan beberapa strategi berikut ini:   

1. Pembelajaran Firman Tuhan melalui Alkitab 

2 Timotius 3:16-17 memaparkan bahwa tulisan-tulisan suci, yang diilhamkan oleh 
Allah, memiliki peranan penting dalam membimbing dan membentuk kehidupan 
spiritual seseorang. Ayat ini menegaskan bahwa Kitab Suci bukan hanya sekadar bacaan, 
tetapi merupakan pedoman hidup orang kristen, tak terkecuali anak usia dini. Melalui 
ajaran dalam Alkitab dapat mengungkapkan kesalahan, memperbaiki kelakuan, dan 
pendidikan dalam kebenaran yang terkandung di dalamnya. Sehingga anak usia dini 
dapat memiliki pengetahuan yang benar dan mengalami transformasi yang signifikan 
dalam kehidupan. Dengan berpegang pada ajaran yang ada dalam Alkitab, anak usia 
dini diperlengkapi dengan baik untuk melakukan setiap perbuatan baik yang sesuai 
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dengan kehenda Tuhan. Oleh karena itu, penting buat anak usia dini diajarkan dan 
mempelajari dan menerapkan prinsip-prinsip Alkitab dalam kehidupan sehari-hari 
sangatlah penting untuk mencapai kedewasaan rohani dan kehidupan yang berkenan di 
hadapan Tuhan (Haesevoets et al., 2022). 

Kisah-kisah yang ada di Alkitab harus dikemas di dalam bahasa yang mudah 
dimengerti oleh anak usia dini. Guru sekolah minggu harus mampu memilih diksi yang 
sederhana, menggunakan media pembelajaran yang menarik, dan menggunakan metode 
pembelajaran yang mampu membangkitkan minat anak dalam mendengarkan Firman 
Tuhan ketika disampaikan. Selain itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana 
yang interaktif dan menyenangkan agar anak-anak merasa terlibat dan antusias. 
Penggunaan alat peraga, lagu-lagu, serta permainan yang relevan dengan cerita Alkitab 
dapat membantu anak-anak memahami pesan-pesan moral dan nilai-nilai kristiani 
dengan lebih baik. Pendekatan yang kreatif dan penuh kasih sayang akan membuat 
pengalaman belajar mereka menjadi lebih bermakna dan mengesankan (Gilang et al., 
2018). 

Selain memberikan Pembelajaran firman Tuhan melalui Alkitab yang bersifat teori, 
anak usia dini perlu diajarkan cara menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga firman Tuhan yang anak-anak dengar bukan menjadi pengetahuan 
yang cukup untuk diketahui, namun anak-anak mampu terapkan di dalam kehidupan. 
Misalnya, praktik cara berdoa, praktik menjadi anak yang baik di rumah, praktik menjadi 
anak yang semangat belajar, mau berbagi dengan teman, menghormati orang tua dan 
sesama serta praktik-praktik kehidupan positif lainnya.  

2. Kegiatan Ibadah Interaktif 

Menggabungkan kegiatan ibadah yang menarik seperti menyanyi, menari, dan drama 
yang disukai anak-anak. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya menanamkan kecintaan 
terhadap ibadah tetapi juga membantu memperkuat nilai-nilai dan ajaran penting. 
Melalui kegiatan ibadah yang interaktif anak usia dini dibimbing untuk bersosialisasi 
dengan guru sekolah minggu dan teman-teman sekolah minggu. Selain itu, anak juga 
diajarkan kerjasama tim dan bagaimana bertanggungjawab dalam tim tersebut. Kegiatan 
ini dapat dilakukan dengan membagi anak dalam kelompok-kelompok kecil dengan 
peran dan tanggung jawab masing-masing (Ahmed & Atiqul Haq, 2019). 

Guru sekolah minggu dapat menjadi fasilitator dan mentor yang membing tiap-tiap 
kelompok anak yang sudah dibagi. Selanjutnya guru melihat perubahan dan kegiatan 
yang dilakukan masing-masing anak di dalam kelompok tersebut, seperti apa diskusi 
yang dibangun, bagaimana anak bekerjasama, bagaimana anak menghargai pendapat 
teman dan bagaimana anak menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan tepat waktu. 
Kegiatan ibadah yang interaktif akan memberikan banyak pelajaran positif dalam 
pembentukan karakter anak usia dini (Sayekti et al., 2020).  
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3, Kegiatan Penjangkauan 

Kegiatan penjangkauan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru sekolah 
mingu. Kegiatan ini dapat melibatkan anak usia dini. Bentuk kegiatan ini dapat 
dilakukan seperti: 1) Melalukan kunjungan kepada anak usia dini yang sudah 3 kali 
berturut-turut tidak hadir dalam pertemuan ibadah. 2) Melakukan pendekatan kepada 
anak usia dini yang baru bergabung. Dalam hal ini guru sekolah minggu dapat 
menugaskan anak-anak yang sudah menetap untuk dapat membaur kepada anak-anak 
yang baru bergabung. Hal ini bertujuan supaya anak usia dini yang baru bergabung tidak 
merasa sendiri dan merasa diterima menjadi bagian dalama komunitas tersebut. 3) 
Melakukan kunjungan ketika sakit atau pun mengalami duka. Kegiatan ini dilakukan 
bentuk kepedulian terhadap apa yang sedang dialami oleh teman yang sakit atau pun 
mengalami duka. Kegiatan penjangkauan yang dilakukan dengan konsisten akan 
membentuk karakter anak, seperti karakter peduli, saling menghargai, gotong royong, 
kebersamaan, ramah, hormat, dan toleransi.  

4. Teladan Positif 

Anak adalah seorang peniru yang unggul. Anak akan melihat sikap dan perilaku 
orang dewasa disekitar. Anak-anak memiliki kemampuan yang luar biasa dalam belajar 
dan meniru apa yang mereka lihat. Anak usia dini cenderung meniru tanpa 
mempertimbangkan apakah tindakan tersebut baik atau buruk. Oleh karena itu, teladan 
merupakan cara bertindak dan berbicara yang dicontoh oleh anak-anak. Keteladanan 
adalah metode pendidikan yang melibatkan pemberian contoh nyata dari perilaku baik 
(Dewi et al., 2021). Dalam konteks ini, guru sekolah minggu harus memberikan contoh 
konkret melalui sikap dan perilaku mereka sendiri kepada anak-anak, seperti 
kesungguhan dalam berdoa, ketepatan waktu, keramahan, dan kesediaan membantu. 
Dengan cara ini, anak-anak akan meniru perilaku guru, baik secara sadar maupun tidak. 

5. Kolaborasi dengan Orang Tua 

Keluarga merupakan lingkungan sekaligus sarana pendidikan nonformal yang paling 
dekat dengan peserta didik, kontribusinya terhadap keberhasilan pendidikan anak didik 
cukup besar. Rata-rata anak didik mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam 
per hari atau kurang dari 30 %. Selebihnya sekitar 70 % anak didik berada dalam keluarga 
dan lingkungan sekitarnya sehingga berdasarkan aspek kuantitas waktu, pendidikan di 
sekolah berkontribusi hanya sebesar 30 % saja terhadap hasil pendidikan anak didik 
sementara sisanya yakni 70 % lingkungan keluarga ikut andil dalam keberhasilan 
pendidikan anak didik (Mariati, 2021).  

Keluarga berperan sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak-anak. Pendidikan 
yang diperoleh anak di rumah mencakup nilai-nilai moral, etika, dan karakter yang akan 
membentuk kepribadian serta perilaku mereka di masa depan. Orang tua memiliki 
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tanggung jawab untuk menciptakan suasana yang mendukung proses belajar mengajar, 
memberikan bimbingan, serta teladan yang baik. Selain itu, keluarga juga memiliki peran 
penting dalam memotivasi anak untuk belajar dan mencapai prestasi yang baik di 
sekolah. Interaksi sehari-hari dengan anggota keluarga, seperti percakapan, kegiatan 
bersama, dan pola asuh yang diterapkan, sangat mempengaruhi perkembangan kognitif 
dan emosional anak. Dengan demikian, keluarga menjadi fondasi utama dalam 
membentuk individu yang berpendidikan dan berkarakter, serta berkontribusi besar 
dalam kesuksesan pendidikan formal yang diterima anak di sekolah (Johnson et al., 
2018). 

Harus dipahami bahwa kegiatan anak tidak selamanya terbatas di rumah. Sebagai 
contoh, sekolah minggu merupakan sebuah wadah yang penting dalam pendidikan 
Kristen bagi anak-anak. Di sini, kolaborasi yang baik antara orang tua dan sekolah 
minggu sangatlah penting untuk membentuk karakter anak. Orang tua dapat 
memberikan dukungan dan arahan yang diperlukan dari rumah, sementara sekolah 
minggu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung dan pengajaran yang sesuai 
dengan nilai-nilai Kristen (Maharani, 2014). Dengan demikian, kolaborasi ini membantu 
memperkuat pendidikan karakter anak secara holistik, baik di lingkungan rumah 
maupun di sekolah minggu. 

6. Bimbingan dan Dukungan yang Konsisten 

Ulangan 6:7-9 (TB): "Dan engkau harus mengajarkannya kepada anak-anakmu dengan 
tekun, dan membicarakannya apabila engkau duduk di dalam rumahmu, apabila engkau 
sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring, dan apabila engkau bangun. 
Engkau harus mengikatnya sebagai tanda pada tanganmu dan harus menjadi pengingat 
di dahimu; dan haruslah ditulis di atas pintu gerbang rumahmu dan di atas pelat pintu 
rumahmu." Ayat ini menekankan pentingnya untuk mengajarkan Firman Tuhan secara 
tekun kepada generasi berikutnya, baik dalam aktivitas sehari-hari maupun dalam 
segala situasi kehidupan. Membicarakan dan mengingatkan tentang Firman Tuhan 
secara konsisten dianggap sangat penting dalam pendidikan rohani dan kehidupan 
sehari-hari (Iswatiningsih, 2019). 

Mendidik anak usia dini secara berulang-ulang atau konsisten sangat penting dalam 
menanamkan karakter pada anak. Konsistensi dalam pendidikan memberikan fondasi 
yang stabil bagi perkembangan anak. Pengulangan yang dilakukan dapat berupa follow 
up apakah tugas-tugas yang sifatnya penerapan dalam kehidupan sehari-hari konsisten 
dilakukan. Kendala apa yang dihadapi anak sehingga anak belum mengalami perubahan 
karakter. Jika persentase anak lebih banyak yang mengalami kesulitan, guru sekolah 
minggu dapat memberikan alternatif-alternatif lain yang memudahkan penerapan 
tersebut dilakukan oleh anak (Lee et al., 2020).  

Misalnya dalam hal membangun karakter disiplin, guru sekolah minggu dapat 
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memberikan tips-tips sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
anak usia dini. Dukungan yang konsisten diberikan dengan tujuan anak merasakan 
bimbingan ketika anak mendapatkan kendala-kendala. Menggunakan prinsip 
kontinuitas atau rutinitas atau disebut juga pembiasaan merupakan suatu aktivitas atau 
kegiatan yang dilakukan berulang-ulang atau terus-menerus dari suatu hal yang sama 
yang dilakukan secara teratur dan tidak berubah-ubah untuk mencapai suatu tujuan, 
yaitu untuk mencapai suatu perubahan perilaku, tentunya perubahan perilaku yang baik 
serta menjadikannya kebiasaan (karakter) yang melekat pada diri sang anak sehingga 
kedepannya anak tidak memerlukan pemikiran lagi untuk melakukan perbuatan 
kebaikan (Widiyanto & Nostry, 2021). 

Jadi seorang guru memberikan arahan atau mengintruksikan peserta didik untuk 
selalu melakukan perbuatan baik hingga peserta didik dapat terbiasa melakukan 
kegiatan tersebut secara terus menerus dan konsisten setiap saat, misalnya seorang guru 
mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum melakukan pembelajaran, maka itu telah 
dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-
kali supaya asosiasi antara stimulus dan respon menjadi sangat kuat atau dengan kata 
lain tidak mudah dilupakan. Jika suatu aktivitas telah menjadi kebiasaan, selanjutnya 
akan menjadi habit (kebiasaan yang telah melekat dengan sendirinya bahkan sulit untuk 
dihindari). Ketika menjadi habit, ia akan menjadi aktivitas rutin, dan seseorang yang 
telah memiliki kebiasaan tertentu, maka ia akan dapat melaksanakannya dengan mudah 
dan senang hati, bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda 
sulit untuk diubah dan tetap berlangsung hingga usia tua hingga kemudian pada 
waktunya akan menjadi tradisi atau budaya yang sulit untuk ditinggalkan (Afsar et al., 
2020). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan  di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter 
anak usia dini merupakan aspek penting dalam perkembangan anak. Dengan melakukan 
strategi yang efektif yang sudah diuraikan di pembahasan secara konsisten di sekolah 
Minggu, maka gereja sebagai lembaga pendidikan kristen akan mampu menghasilkan 
generasi yang baik sejak dini. Ibadah sekolah minggu tidak hanya memberikan 
pengetahuan agama tetapi juga menanamkan pendidikan karakter yang dapat menjadi 
pondasi penting dalam kehidupan sehari-hari anak usia dini. Ketika pendidikan karater 
berhasil ditanamkan sejak dini sesuai dengan nilai kebenaran Alkitab, maka anak usia 
dini akan menjadi pengikut Kristus yang sejati dan siap menjadi saksi yang dibaca setiap 
orang. 
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